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ABSTRAK

Peningkatan jumlah penduduk yang cepat dan signifikan sebanding dengan
peningkatan pola konsumtif masyarakat yang membawa dampak besar terhadap
peningkatan volume sampah yang dihasilkan khususnya di Kota Semarang dengan
jumlah timbulan sampah sebesar 1.181,06 ton per hari pada tahun 2022 yang
mengalami peningkatan dari tahun 2021. Komposisi sampah terbanyak di Kota
Semarang adalah sampah organik sebanyak 60,79% dari total sampah. Teknologi
biokonversi dengan larva Black Soldier Fly (BSF) merupakan alternatif
pengelolaan sampah organik yang dapat mengurangi beban TPA dengan tingkat
reduksi sebesar 44-94 %. Kawasan Perumnas Banyumanik menjadi salah satu
wilayah yang mengalami permasalahan persampahan. Oleh karena itu, perencanaan
pengelolaan sampah organik dengan larva BSF dapat diimplementasikan di bank
sampah dan TPS3R yang ada di wilayah perencanaan. Beberapa kondisi eksisting
aspek pengelolaan persampahan di Kawasan Perumnas Banyumanik belum sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pada perencanaan ini, presentase pengelolaan
sampah organik dengan metode larva BSF sebesar 90% dari total sampah untuk
diolah di bank sampah dan TPS3R. Produk hasil pengolahan sampah organik ini
berupa kasgot dan larva hidup akan dijual ke warga sekitar, komunitas
pembudidaya, dan juga melalui kerjasama dengan beberapa pihak untuk
dimanfaatkan dan disalurkan ke perusahaan. Pada perencanaan larva BSF di TPS3R
Pedalangan Bersinar, sarana dan prasarana yang dibutuhkan sebanyak 24 biopond,
4 rak penetasan, 1 rak pupasi, dan 1 kandang BSF berdimensi 9 m? dengan anggaran
biaya sebesar sebesar Rp. 97.699.965,67 dan biaya operasional per bulan sebesar
Rp. 29.143.033,02. Pendapatan yang diperoleh dari produk hasil pengolahan BSF
per bulan sebesar Rp. 80.977.500,00 dengan laba sebesar 117%.

Kata Kunci : Pengelolaan sampah organik; Larva Black Soldier Fly (BSF);
Kawasan Perumnas Banyumanik.



ABSTRACT

The rapid and significant increase in population is proportional to the increase in
people’s consumptive patterns which has a major impact on the increase in the
volume of waste generated, especially in Semarang City with a total waste
generation of 1,181.06 tons per day in 2022 which has increased from 2021. The
largest composition of waste in Semarang City is organic waste as much as 60.79%
of the total waste. Bioconversion technology with Black Soldier Fly (BSF) larvae is
an alternative to organic waste management that can reduce landfill loads with a
reduction rate of 44-94%. Perumnas Banyumanik area is one of the areas
experiencing waste problems. Therefore, organic waste management planning with
BSF larvae can be implemented in waste banks and TPS3R in the planning area.
Some existing conditions of waste management aspects in the Perumnas
Banyumanik area are not in accordance with the predetermined criteria. In this
plan, the percentage of organic waste management using the BSF larvae method is
90% of the total waste to be processed in waste banks and TPS3R. The products of
this organic waste processing in the form of kasgot and live larvae will be sold to
local residents, the cultivation community, and also through cooperation with
several parties to be utilized and distributed to companies. In the planning of
organic waste management with BSF larvae at TPS3R Pedalangan Bersinar, the
infrastructure needed include 24 bioponds, 4 hatchery, 1 pupation rack, and 1
rearing house with a dimension of 9 m? with a budget of Rp. 97.699.965,67 and
operational costs per month of Rp. 29.143.033,02. Revenue generated from BSF
processing products per month amounted to Rp. 80.977.500,00 with a profit of
117%.

Keywords : Organic Waste Management; Black Soldier Fly (BSF) Larvae;
Perumnas Banyumanik Area.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era globalisasi, jumlah penduduk semakin meningkat dari tahun ke
tahun yang telah mengakibatkan perubahan besar terhadap kondisi lingkungan
hidup. Jumlah penduduk Kota Semarang berdasarkan data dari Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dispendukcapil) tahun 2022 sebesar
1.688.981 jiwa yang mengalami peningkatan dari tahun 2021 sebesar 1.687.222
jiwa. Peningkatan jumlah penduduk yang cepat dan signifikan sebanding dengan
peningkatan pola konsumtif masyarakat yang membawa dampak besar terhadap
peningkatan volume sampah yang dihasilkan khususnya di Kota Semarang.
Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN), Kota
Semarang menghasilkan jumlah timbulan sampah sebesar 1.181,06 ton per hari
pada tahun 2022. Angka timbulan sampah tersebut lebih besar dari tahun
sebelumnya yaitu sebesar 1.180,14 ton per hari pada tahun 2021. Peningkatan
jumlah timbulan sampah akan memicu masalah pengelolaan sampah perkotaan
diantaranya adalah keterbatasan peralatan, lahan, dan sumber daya manusia.
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2020) menyebutkan bahwa
pengelolaan sampah di Indonesia sebagian besar diangkut ke TPA (69%), dikompos
dan didaur ulang (7,5%), pembakaran terbuka (5%), dan tidak terkelola (8,5%).
Berdasarkan data tersebut, menunjukan bahwa pengelolaan sampah masih
terkonsentrasi di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) tanpa melalui proses 3R
(reduce, reuse, recycle) dari sumber dengan melibatkan partisipasi masyarakat. Hal
ini dapat menjadi faktor utama beban TPA menjadi berat dan umur penggunaannya
semakin pendek (Suyanto dkk., 2015).

Berdasarkan data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN)
tahun 2022, komposisi sampah terbanyak di Kota Semarang adalah sampah organik
sebanyak 60,79% dari total sampah. Menurut Monita dkk. (2017), sampah organik

adalah jenis sampah yang tersusun oleh senyawa organik dan bersifat degradable



yang berarti dapat diuraikan secara alami oleh jasad hidup khususnya
mikroorganisme. Pada umumnya, sampah organik dapat dikelola dengan teknologi
pengomposan (Yustikarini dkk., 2020) dan teknologi konversi termal meliputi
pirolisis, gasifikasi, dan insenerasi (Widyawidura dan Pongoh, 2016; Naryono dkk.,
2013; Wibowo, 2013). Dalam penerapan teknologi tersebut memiliki kendala
terutama biaya investasi dan pengoperasian yang tinggi, ketersediaan peralatan, dan
ketersediaan sumber daya manusia pengelola (Monita dkk., 2017). Berdasarkan
kondisi tersebut, perlu diadakan upaya pengelolaan sampah organik yang
berkelanjutan dan memiliki daya dukung ekonomi yang tinggi. Teknologi
biokonversi dengan memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF) merupakan
alternatif pengelolaan sampah organik dan salah satu metode berkelanjutan untuk
pengelolaan sampah organik yang dapat mengurangi beban TPA (Nguyen et al.,
2015; Gabler, 2014). Larva Black Soldier Fly (BSF) telah diteliti mampu
mendegradasi sampah organik sebesar 44-94 % (Bonso,2013). Larva BSF sangat
aktif makan berbagai bahan organik dan cenderung menyukai sampah dengan
tinggi kandungan glukosa, selulosa, maupun karbohidrat seperti sampah sayur dan
buah sehingga akan lebih mudah direduksi oleh larva BSF (Haryandi dan lzzy,
2020). Selain itu, pengoperasian teknologi lalat BSF tidak memerlukan teknologi
canggih sehingga dapat diterapkan di kalangan masyarakat. Penerapan teknologi
larva BSF dari sumbernya dapat mengurangi biaya pengangkutan sampah dan
kebutuhan lahan di TPA (Dortmans et al.,2017).

Salah satu wilayah yang mengalami permasalahan pengelolaan sampah
adalah Kota Semarang dengan salah satu daerah pelayanannya adalah Kecamatan
Banyumanik. Permasalahan pengelolaan sampah di Kota Semarang termasuk
Kecamatan Banyumanik didasarkan pada bertambahnya jumlah penduduk
khususnya di perumahan-perumahan yang menyebabkan volume timbulan sampah
semakin meningkat (Nudiana dkk., 2015). Selain itu, sebagian besar masyarakat
masih menerapkan konsep pengelolaan sampah dengan sistem kumpul-angkut-
buang yang menyebabkan volume sampah di Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) semakin menumpuk. Masyarakat juga belum menerapkan sepenuhnya terkait

upaya pemilahan sampah dan pengurangan sampah organik dari sumbernya. Hal



tersebut menunjukan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah khususnya
sampah organik belum berjalan secara optimal (Abdillah dkk., 2014). Oleh karena
itu, pada perencanaan pengelolaan sampah organik ini digunakan larva Black
Soldier Fly (BSF) sebagai teknologi pereduksi sampah organik yang dapat
diimplementasikan di wilayah perencanaan. Wilayah studi kasus yang diambil
adalah Kawasan Perumnas Banyumanik, Kota Semarang. Perumnas Banyumanik
merupakan kawasan perumahan yang telah dibangun sejak tahun 1979 dan
termasuk ke dalam wilayah administrasi Kecamatan Banyumanik. Terdapat tiga
kelurahan yang ada di Perumnas Banyumanik yaitu Kelurahan Srondol Wetan,
Kelurahan Padangsari, dan Kelurahan Pedalangan (Purwoningsih, 2014). Adanya
perencanaan pengelolaan sampah organik dengan metode larva Black Soldier Fly
(BSF) di Kawasan Perumnas Banyumanik ini diharapkan dapat menjadi alternatif
pengolahan sampah organik yang berkelanjutan dan dapat menjadi bahan acuan
untuk diimplementasikan di wilayah perencanaan lainnya baik di Kota Semarang

maupun di Indonesia.

1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat ditentukan identifikasi masalah yang

mendasari perencanaan ini adalah sebagai berikut :

1. Jumlah timbulan sampah berbanding lurus dengan bertambahnya jumlah
penduduk dan perubahan pola konsumtif masyarakat.

2. Pengelolaan sampah belum optimal karena masih terkonsentrasi di Tempat
Pemrosesan Akhir (TPA) demgan rincian diangkut ke TPA (69%), dikompos
dan didaur ulang (7,5%), pembakaran terbuka (5%), dan tidak terkelola (8,5%).

3. Sampah yang dihasilkan didominasi 60,79% sampah organik dari total sampah.

4. Pemilahan berdasarkan jenis sampah yang dilakukan oleh masyarakat yang
masih rendah.

5. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah khususnya sampah organik
yang belum berjalan secara optimal karena sebagian besar masyarakat masih
menerapkan konsep pengelolaan sampah dengan sistem kumpul-angkut-

buang.



1.3

1.4

Pembatasan Masalah

Adapun pembatasan masalah dalam perencanaan ini adalah sebagai berikut :
Lokasi perencanaan terletak di Kawasan Perumnas Banyumanik, Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang.

Pengelolaan sampah organik menggunakan metode Larva Black Soldier Fly
(BSF).

Pengelolaan sampah organik dengan menggunakan metode larva Black
Soldier Fly (BSF) hanya sebatas sampah domestik.

Perencanaan sistem pengelolaan sampah organik berfokus pada aspek teknis
operasional karena mengacu pada Standar Operasional Prosedur (SOP)
penelitian larva Black Soldier Fly (BSF) dan direncanakan hingga tahun
2033.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1.

1.5

Bagaimana kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kawasan Perumnas
Banyumanik, Kota Semarang?

Bagaimana perencanaan sistem pengelolaan sampah organik dengan metode
larva Black Soldier Fly (BSF) sebagai teknologi pereduksi sampah yang
sesuai di Kawasan Perumnas Banyumanik, Kota Semarang?

Bagaimana perencanaan anggaran biaya Yyang diperlukan dalam
pengembangan pengelolaan sampah organik di Kawasan Perumnas

Banyumanik, Kota Semarang?

Rumusan Tujuan

Tujuan dari perencanaan sistem pengelolaan sampah organik di Kawasan

Perumnas Banyumanik, Kota Semarang adalah sebagai berikut :

1.

Menganalisis kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kawasan Perumnas

Banyumanik, Kota Semarang.



2.

1.6

Merencanakan sistem pengelolaan sampah organik dengan metode larva
Black Soldier Fly (BSF) sebagai teknologi pereduksi sampah yang sesuai di
Kawasan Perumnas Banyumanik, Kota Semarang.

Merencanakan anggaran biaya yang diperlukan dalam pengembangan
pengelolaan sampah organik di Kawasan Perumnas Banyumanik, Kota

Semarang.

Rumusan Manfaat

Manfaat dari perencanaan sistem pengelolaan sampah organik di Kawasan

Perumnas Banyumanik, Kota Semarang adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

Dengan adanya perencanaan ini, penulis dapat menambah wawasan
mengenai perencanaan sistem pengelolaan sampah organik serta sarana
pengaplikasian ilmu pengetahuan yang telah didapat dari perkuliahan

Bagi Pemerintah

Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat dijadikan bahan acuan untuk
membantu mewujudkan manajemen persampahan di Kawasan Perumnas
Banyumanik, Kota Semarang.

Bagi Masyarakat

Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat membantu masyarakat dalam
menangani permasalahan sampah organik yang ada pada Kawasan Perumnas
Banyumanik, Kota Semarang dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan

pertimbangan dalam membangun sistem pengelolaan sampah organik.
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